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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan produk
Kata kunci: berupa Generator Listrik Mini sebagai media pembelajaran yang dilengkapi alat
Generator Listrik Mini, Media konsep Gaya Lorentz dan alat konsep Induksi Elektromagnetik, lembar kerja
Pembelajaran, Keterampilan Proses siswa dan manual book sebagai media pembelajaran dan dapat meningkatkan
Sains, Pembelajaran Fisika. keterampilan proses sains siswa di sekolah. Penelitian ini dilakukan di SMA

Widya Nusantara Bekasi. Metode penelitian yang digunakan adalah Research
and Development (RnD) dengan model Borg and Gall. Instrumen penilaian
menggunakan skala Likert. Hasil uji terhadap tenaga ahli dan siswa memperoleh
tingkat penilaian yang sangat baik yaitu pada rentang 81-100%. Sedangkan
untuk keterampilan proses sains yang ditingkatkan yaitu mengamati,
mengklarifikasikan, menafsirkan, memprediksi, menerapkan, merencanakan
dan mengkomunikasikan. Tahapan ini menggunakan “One Groups Pretest-
Posttest Design” yaitu uji dengan tes awal dan tes akhir. Hasilnya keterampilan
proses sains siswa meningkat dengan sangat baik yaitu pada rentang 81-100%.
How to Cite: Fitrian, A.(2020). Pengembangan Generator Listrik Mini sebagai Media pembelajaran untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Siswa dalam Pembelajaran Fisika. Prosiding Seminar Nasional Sains 2020, 1(1): 70-74.

PENDAHULUAN

Keberhasilan peserta didik dalam belajar sangat ditentukan oleh strategi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru sebagai fasilitator. Alat peraga sebagai media pembelajaran merupakan salah satu
alat yang dipergunakan guru dalam proses belajar mengajar agar siswa lebih mudah memahami suatu
pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang baik. Konsep dengan menggunakan teori saja kurang
dipahami oleh siswa khususnya pembelajaran fisika. Salah satu fenomena dalam pembelajaran fisika
adalah mengenai Generator yang berasal dari materi induksi elektromagnetik.

Analisis kebutuhan dilakukan dengan observasi pada 50 siswa di sekolah ataupun
menggunakan referensi dari jurnal. Berdasarkan hasil angket siswa menunjukkan 86,00% (43 siswa)
merasa kesulitan dalam memahami pelajaran fisika, 90,00% (45 siswa) belum pernah menggunakan
media berupa generator, 96,00% (48 siswa) mendukung dan tertarik dengan adanya pengembangan
pendukung pembelajaran fisika berupa generator listrik. Berdasarkan jurnal Internasional Pawan
Sharma (2011) dengan judul “Permanent-magnet induction generators: an overview” mendapat
kesimpulan bahwa hasil yang didapat untuk generator listrik dapat dikembangkan dalam sumber
energi terbarukan namun belum dikembangkan di dunia pendidikan khususnya pembelajaran fisika.
Demikian pula dari Jurnal Nasional Fahrian Elfinurfadri (2013) dengan judul “Pengembangan
miniatur pembangkit listrik tenaga uap sebagai media pembelajaran fisika sekolah menengah atas”
mendapat kesimpulan bahwa miniatur pembangkit listrik tenaga uap yang dibuat dapat
mengembangkan keterampilan proses sains siswa sehingga memacu peneliti menghasilkan media
miniatur lain yang lebih dapat mengembangkan keterampilan proses sains siswa.

Berdasarkan alat peraga di sekolah dengan sumber Pudak, model generator ini memiliki
beberapa kekurangan diantaranya bahan yang dipakai tidak awet, roda gigi yang tersambung karet
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mudah putus, magnet yang berbentuk U sehingga beresiko tertarik besi ataupun benda lain yang
bersifat magnetik, tegangan yang dihasilkan tidak dapat diketahui karena tidak ada alat ukurnya,
memutar engkol masih menggunakan tangan sehingga terkadang siswa tidak mengetahui ukuran
proses induksi elektromagnetik yang terjadi, dan alat tersebut juga menggunakan dua lampu LED saja.

Berdasarkan hal-hal yang disebutkan di atas, peneliti menghasilkan media miniatur berupa
generator listrik yang dapat mengembangkan keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran
fisika. Penggunaan generator listrik mini ini dirancang untuk mencapai Standar Kompetensi pada
kurikulum 2013 vyaitu mencipta produk sederhana dengan menggunakan prinsip induksi
elektromagnetik juga dapat menyajikan ide/gagasan pemecahan masalah keterbatasan sumber daya
energi, energi alternatif dan dampaknya bagi kehidupan. Merunut juga pada standar kompetensi dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu menerapkan konsep kelistrikan dan produk
teknologi.

Dengan menggunakan media secara efektif, tepat dan bervariasi akan menimbulkan gairah
belajar siswa, terlebih pada pembelajaran fisika yang terus menerus mengalami kemajuan. Diharapkan
dengan adanya generator listrik mini ini aplikasi pembelajaran fisika dapat dilihat secara nyata,
mengembangkan keterampilan proses sains siswa, meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran
fisika serta diharapkan dapat menjadi bagian dari solusi permasalahan pembelajaran fisika juga dapat
dikembangkannya energi terbarukan terutama di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan mengacu pada model Borg and Gall. Metode ini dipilih untuk melihat
keefektifitas produk dalam bidang pendidikan. Produk yang dikembangkan adalah generator listrik
mini yang digunakan dalam pembelajarn fisika di SMA. Langkah-langkah dalam penelitian ini
meliputi studi pendahuluan, perencanaan, pengembangan desain, uji coba lapangan awal, revisi hasil
uji coba, uji coba lapangan, penyempurnaan produk hasil uji lapangan, uji kelayakan,
penyempurnaan produk akhir, diseminasi dan implementasi.

Generator listrik mini yang telah dibuat lalu di validasi oleh ahli materi dan ahli media, guru
serta siswa dalam bentuk kelompok kecil. Instrumen yang digunakan yaitu kuisioner dengan
interpretasi skor skala Likert. Setelah itu, generator listrik mini diujicobakan kepada siswa dengan
jumlah 29 siswa di SMA Widya Nusantara Bekasi. Lembar kerja siswa dan soal juga turut di validasi
sebelum di ujicobakan ke siswa. Tes awal dan tes akhir diberlakukan untuk mengetahui berapa
persentase kenaikan dari keterampilan proses sains siswa setelah menggunakan Generator listrik
mini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu menghasilkan produk berupa
Generator Listrik Mini sebagai media pembelajaran. Yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran fisika. Alat ini dilengkapi dengan LKS dan
manual book (terlampir) sebagai petunjuk kerja untuk menggunakan Generator Listrik Mini ini.
Media ini didesain sedemikian rupa agar peserta didik dapat meningkatkan semangat dalam belajar
sehingga aktif dan efektif dalam pembelajaran fisika di sekolah.

Tahapan-tahapan untuk membuat Generator Listrik Mini dilakukan berdasarkan model
pengembangan Borg dan Gall. Dalam upaya peningkatan kualitas Generator Listrik Mini ini maka
dibuat tambahan dua alat yaitu alat untuk mengetahui arah Gaya Lorentz dan Induksi
Elektromagnetik sehingga dapat dijadikan alat demonstrasi maupun alat praktikum saat
pembelajaran fisika di sekolah. Hasil dari alat ini yaitu meningkatkan keterampilan proses sains
siswa berupa 1) mengamati, 2) mengklarifikasikan, 3) menafsirkan, 4) memprediksi, 5) menerapkan,
6) merencanakan, dan 7) mengkomunikasikan.

1. Bagian konsep induksi elektromagnetik

Bagian ini untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi timbulnya Gaya Gerak
Listrik Induksi (GGL Induksi). Faktornya yaitu Banyaknya lilitan kumparan, kecepatan keluar
masuknya magnet ke dalam kumparan, dan kuat magnet yang digunakan. GGL induksi adalah
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timbulnya gaya dalam kumparan yang mencakup sejumlah fluks garis gaya medan magnetik.

Dari hasil pengamatan dengan menggunakan Galvanometer didapatkan kesimpulan faktor
yang mempengaruhi besar ggl induksi yaitu kecepatan perubahan magnet, banyaknya lilitan dan
kekuatan magnet.

Gambar 2. Bagian konsep induksi elektromagnetik

1. Bagian Generator Listrik Mini
Bagian ini adalah sebuah aplikasi dari konsep Gaya Lorentz dan Induksi Elektromagnetik.
Generator listrik mini ini digerakkan dengan motor listrik 50, 80 dan
110 lilitan yang perputaran roda giginya bisa dibalik jika kabel motor listrik ke arah adaptor juga
dibalik. Bagian adaptor pada Generator Listrik Mini ini juga memiliki 3 sumber tegangan yaitu 9 V,
12V dan15V.
Hasil pengamatan dari Generator Listrik Mini ini dapat disimpulkan yaitu
-Semakin dekat jarak magnet dengan kumparan maka semakin terang nyala lampu LED dan semakin
besar tegangan yang dihasilkan.
-Semakin cepat roda gigi berputar maka semakin terang nyala lampu LED dan semakin besar tegangan
yang dihasilkan.
-Semakin besar jumlah lilitan maka semakin terang nyala lampu LED dan semakin besar tegangan
yang dihasilkan.
-Semakin besar kekuatan magnet maka semakin terang nyala lampu LED dan semakin besar tegangan
yang dihasilkan.

Gambar 2.3. Bagian generator listrik
Bagian ini terdiri dari :
1. Motor listrik
Bagian ini sebagai penggerak magnet secara konstan, dan disambung ke sumber tegangan DC.
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Didalamnya terdiri dari tiga ukuran lilitan yang berbeda, yaitu 50 lilitan, 80 lilitan dan 110 lilitan.
2. Adaptor
Bagian ini sebagai sumber tegangan yang merubah arus AC (bolak-balik) menjadi arus DC
(searah). Memiliki tiga varian tegangan yaitu 9 V, 12 V dan 15 V.
3. Roda Gigi
Terdiri dari dua buah ukuran, yaitu roda gigi besar dengan diameter 6 cm terdiri dari 50 buah
gerigi dan roda gigi kecil dengan diameter 1,5 cm terdiri dari 8 gerigi. Bagian tersambung juga
dengan sensor kecepatan.
4. Layar LCD
Bagian ini berfungsi sebagai pembaca tegangan yang dihasilkan oleh motor listrik dan kecepatan
secara rpm pada roda gigi besar dan kecil.
5. Lampu LED
Bagian ini terdiri dari 16 lampu LED berwarna merah yang menyala jika roda gigi berputar.

PENUTUP
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan berdasarkan perumusan masalah yang
dibuat maka dapat ditarik kesimpulan antara lain:
1. Pembuatan Generator Listrik Mini memenuhi syarat-syarat diantaranya relevan dengan
standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator baik dalam kurikulum 2013 maupun
KTSP.
2. Generator Listrik Mini memenuhi syarat sebagai media pembelajaran yang tepat untuk
materi aplikasi induksi elektromagnetik.
3. Generator Listrik Mini dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa dalam
pembelajaran fisika.
Menurut pendapat ahli (dosen dan guru) model ini memiliki kesesuaian dengan aspek standar media,
ketepatan konsep dan desain memperoleh penilaian sangat baik
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